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211 Empati
2.1.1.1 Pengertian Empati

Kata "empati" diambil dari bahasa Yunani "empatheia", yang

yang bisa
nksi  sosial,

pemikiran internal mereka. Menurut Sohiron (2019), empati adalah
cara seseorang memahami kerangka internal dari pemikiran orang
lain secara akurat dan emosional seakan-akan kita di posisi orang
tersebut (Sohiron et al., 2019).

Empati juga digambarkan sebagai kemampuan untuk
mengalami dan memahami kondisi emosional orang lain, baik
secara fisik maupun mental berdasarkan keadaan batin mereka.

Menurut D. Goleman (2007), tingkat kemiripan kondisi fisiologis



antara dua individu pada suatu waktu meningkatkan kemudahan
mereka untuk saling memahami perasaan. Sedangkan menurut
Gianakos (1996), empati adalah kemampuan seorang tenaga
kesehatan untuk memposisikan diri mereka sebagai pasien yang
datang mencari bantuan (Damayanti, 2022).

Menurut Uno, H.B. & Kudrat, M. (2014, dalam Nurfazrina et
al., 2020) empati berarti memahami perasaan dan kebutuhan orang

pati adalah
afektif atau
perasaan)
sien, disertai
tersebut dan
ag et al., 2021).

(perspective taking) dan fantasi (fantasy)
b. Afektif

Meliputi kemampuan untuk menunjukkan perhatian empati

(emphatic concern) dan tekanan pribadi (personal distress).
Menurut Raimo et al. (2023) empati merupakan sebuah
konsep kompleks dengan tiga komponen yang terlibat, yaitu
kognitif, afektif, dan motorik seperti terlihat pada Gambar 2.1.
Ketiga komponen ini dipengaruhi secara berbeda oleh cara kita
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memproses informasi tentang tubuh kita sendiri. Semakin kita peka
terhadap sinyal-sinyal tubuh seperti detak jantung, pernapasan,
atau perasaan viseral, semakin besar pula kita dapat memahami

dan merasakan perasaan orang lain (Raimo et al., 2023).

Empathy

Nonaction-oriented
body representation

.. Action-oriented
body representation

|

Interoceptive sensibility

ote. Tcontribute to cognitive, affective, and motor p its of empathy; I contribute to the cognitive component of empathy;

?contribute to the mator com,

@l tubuh, baik

kita dalam

| ,;pv,«ﬁ ATAMA - “h@,‘.‘»ﬁ (Raimo et al., 2023).
Penjabara Strap aspek empati menurut Davis
& Howe (2015, sebagaimana dikutip dalam Effendy & Indrawati,
2018) adalah sebagai berikut:
a. Perspective Taking
Pengambilan secara spontan dari perspektif milik orang lain.
Aspek ini dapat mengukur sejauh mana seseorang melihat
peristiwa keseharian dari kacamata orang lain.

b. Fantasy
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Merupakan  kecenderungan untuk secara  imajinatif
menempatkan diri sebagai karakter fiksi dalam buku, film, atau
permainan video. Aspek ini menunjukkan bagaimana seseorang
berperilaku sehingga mereka terjebak dalam emosi maupun
aksi orang lain.

c. Empathic Concern
Perhatian emosional mengacu pada rasa empati dan

kepedulian tg 2 Jlaie. terutama ketika menghadapi

8sedihan mereka secara

p perasaan

dak berdaya

enjadikan

Siopro sudal Vajarnya dibina pada
ViRaTAMA - WA il i
konteks akade @ (Selina & Sari, 2021).

Empati berperan sebagai fondasi kokoh dalam membangun
relasi saling percaya antara dokter dan pasien (N. R. Sihombing et
al., 2021). Interaksi yang positif antara dokter dan pasien dapat
meningkatkan tingkat kepatuhan dan kepuasan pasien terhadap
layanan medis yang diterima, yang pada akhirnya berkontribusi
pada hasil klinis yang lebih optimal (Selina & Sari, 2021).
Terjalinnya hubungan saling percaya akan memungkinkan pasien

untuk lebih terbuka dalam menceritakan riwayat penyakitnya tanpa
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ada yang ditutupi. Hasilnya adalah diagnosis yang lebih tepat dan
meningkatkan kepatuhan pasien terhadap pengobatan, yang pada
gilirannya akan menghasilkan perawatan yang lebih efektif (N. R.
Sihombing et al., 2021).

KOMPETENSI

Pengelolaan Informasi
Keterampilan Klinis

Landasan limiah limu Kedokteran

Pengelolaan Masalah Kesehatan

KOMUNIKASI EFEKTIF
‘ MAWAS DIRI DAN PENGEMBANGAN DIRI |
PROFESIONALITAS YANG LUHUR

.J,J’JJJ”[( {‘ ter seperti

I:{' i‘{ﬁ ( ensi seorang

) G"‘ J tuk berempati baik
secara verba ‘WIB’]T’\MA “k srkomunikasi dengan pasien
dan anggota keluarganya (Konsil Kedokteran Indonesia, 2012).
Jika mengacu kepada KODEKI juga dapat diamati beberapa
pasal yang terkait erat dengan empati seperti pada pasal 8, 10, 11,
14, 15, dan 18 yang berbunyi sebagai berikut (Pengurus Besar
Ikatan Dokter Indonesia, 2012):
e Pasal 8: “Seorang dokter wajib, dalam setiap praktik medisnya,
memberikan pelayanan secara berkompeten dengan

kebebasan teknis dan moral sepenuhnya, disertai rasa kasih
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sayang (compassion) dan penghormatan atas martabat
manusia.”

e Pasal 10: “Seorang dokter wajib menghormati hak-hak- pasien,
teman sejawatnya, dan tenaga kesehatan lainnya, serta wajib
menjaga kepercayaan pasien.”

e Pasal 11 : “Setiap dokter wajib senantiasa mengingat kewajiban

dirinya melindungi hidup makhluk insani.”

endiri ingi

s L"lllllll"'w‘

Okter untuk

yang berkaitan dengan empati
sebagai kemampuan untuk mengerti dan merasakan perasaan
orang lain dalam konteks ini adalah pasien. Sikap tulus ikhlas
sebagaimana dimaksud pada pasal 14 mencakup sikap empati
kepada pasien, merasa seperti mereka, dan berkeinginan untuk
segera mengatasi masalah kesehatan mereka. (Pengurus Besar
Ikatan Dokter Indonesia, 2012).
Empati juga sesuai dengan nilai-nilai yang tercantum dalam

sumpah dokter. Sumpah tersebut menekankan komitmen dokter
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untuk mengabdikan diri demi kemanusiaan dan mengutamakan
kesehatan pasien. Empati mendorong dokter untuk melakukan
pekerjaan dengan cara terhormat dan membantu memberikan
pemahaman pentingnya kepercayaan dalam hubungan dokter-
pasien sehingga dapat menjaga kerahasiaan informasi pasien.
Unsur empati lain yang tercermin dalam sumpah dokter adalah
komitmen untuk tidak menggunakan pengetahuan yang

jnan bahkan dalam keadaan

bertentangan dea

dal@ pemberian perawatan

’ﬂ””"’l@l&‘q, ku, gender, politik,
‘.

2114

dalam rangkaian layanan kesehatan dan selanjutnya diperbarui

untuk digunakan pada populasi mahasiswa profesi kesehatan
yang lebih luas. Kuesioner ini berfokus pada bidang layanan
kesehatan dan memahami empati sebagai atribut kognitif.
Instrumen ini merupakan alat evaluasi empati mandiri yang
dipandang memiliki tingkat validitas dan reliabilitas tertinggi di
antara berbagai kuesioner pengukuran empati yang ada. JSE

telah diterjemahkan dan divalidasi ke dalam beberapa bahasa
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dan mudah untuk diterapkan. Karena merupakan kuesioner
yang terdiri dari 20 pertanyaan berdasarkan skala Likert,
memungkinkan penerapannya dengan cepat dan penerimaan
yang baik di antara individu yang diteliti (Girotto et al., 2022)
(Selina & Sari, 2021).

Penilaian setiap pernyataan menggunakan skala ordinal 7
poin. Untuk pernyataan positif (nomor 2, 4, 5, 9, 10, 13, 15, 16,

Sebaliknya, untuk
R 14,18, 19), angka

Davis, yang
g terkait dengan
T H”RATAMA W . -orang lain y-ang
dencg Jika dia tidak mengalaminya
sendiri. IRI adalah kuesioner yang diisi sendiri yang terdiri dari
skala Likert 28 item, yang mempertimbangkan dimensi kognitif
dan afektif empati dari empat subskala, masing-masing dengan
tujuh item: 1) Perspective taking; 2) Empathic concern; 3)
Personal distress; dan 4) Fantasy. (Girotto et al., 2022).
. The Toronto Empathy Questionnaire (TEQ)
Sebuah alat ukur alternatif yang dikembangkan

oleh Spreng dkk. (2009). TEQ diciptakan terutama untuk menilai
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empati sebagai proses emosional, namun tetap menangkap
varians yang terkait dengan ukuran kognitif empati (Xu et al.,
2020). Kuesioner ini berisi 16 item, masing-masing dengan 8
pernyataan positif dan negatif dengan skor 0-4 (Widjaja &
Irawaty, 2022). Semua pernyataan diberi skor dari 0 hingga 4;
skor untuk pernyataan positif adalah 0, sedangkan pernyataan
negatif skornya adalah 2, sedangkan skor untuk pernyataan

Uiaramn - NOX

PES adata gr empati yang diisi sendiri dan

terdiri dari 20 item. Alat ini dirancang untuk menilai komponen
kognitif dan afektif dari empati dan melihatnya pada emosi
negatif dan positif. Empat skor subskala dan tiga skor komposit
dapat diperoleh dari pengukuran ini, dengan nilai yang lebih
tinggi mengindikasikan tingkat empati yang lebih besar. Skor
total (kemampuan empati secara keseluruhan) dapat diperoleh

dengan menjumlahkan semua item (Brett et al., 2023).
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Untuk menginterpretasikan skor PES, skor responden
dibandingkan dengan skor dari sampel normatif yang sesuai.
Empati adalah konstruksi dimensional (bukan kategorikal) yang
terdistribusi secara normal pada populasi umum, sehingga skor
empati paling baik dianggap ada dalam sebuah kontinum.
Besarnya standar deviasi (SD) skor responden dari rata-rata
sampel normatif menunjukkan derajat empati. Skor PES

' S P i dengan mengingat bahwa

] 5\5 s E@;’* ingkat empati yang lebih

kN " gp999900,, 4
o’ g7’ "’
a >

‘9'3’ .‘u‘ﬂ at empati yang

ata-rata”

empati yang

- WIRATANA - NAC?

pencapaian tujua Individu sekaligus mengukur
produktivitas sistem pendidikan dalam mempersiapkan masa
depan (Suleman et al., 2019). Keberhasilan proses pendidikan
terutama tercermin melalui pencapaian akademik. Hal ini karena
prestasi akademik menunjukkan hasil dari usaha mahasiswa dalam
memenuhi target pembelajaran yang telah ditentukan untuk setiap
bidang studi (Rastafary & Rustika, 2019).

Prestasi akademik mahasiswa dapat didefinisikan sebagai

hasil yang didapat melalui pembelajaran secara materi, praktek,

Universitas Pertahanan Republik Indonesia



15

serta pengalaman yang dilalui. Hasil pembelajaran ini dapat berupa
keterampilan, sikap, dan pengetahuan (Muhammad et al., 2022).
Pendapat lain tentang kinerja akademik atau juga dikenal sebagai
prestasi akademik didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang,
pendidik, atau institusi mencapai tujuan akademik dalam jangka
pendek atau jangka panjang (Tarumasely, 2021).

Noor menjelaskan prestasi akademik sebagai tingkat

akademik dan ditentukan oleh

oY

v jswa setelah
z hktu tertentu.

Y
-
i

=
N
N

21.2.2

 ikaraa - NS,

penilaian yang dire dengan membandingkan hasil
mahasiswa dengan berbagai dimensi yang telah ditetapkan
sebagai patokan. Patokan ini terdiri dari ranah karsa (psikomotor),
ranah rasa (afektif), dan ranah cipta (kognitif). Ketiga dimensi
tersebut menentukan penilaian prestasi akademik mahasiswa
sehingga seseorang dianggap memperoleh nilai terbaik jika mereka
mahir dalam ketiga bidang tersebut (Ega et al., 2022).

Di jenjang pendidikan tinggi, kinerja akademik mahasiswa

diukur menggunakan Indeks Prestasi (IP), yang terbagi menjadi
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dua jenis: Indeks Prestasi Semester (IPS) dan Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK). IPS mencerminkan pencapaian akademik
mahasiswa dalam satu semester tertentu. Sementara itu, IPK
merupakan akumulasi dari seluruh IP yang diraih mahasiswa
selama periode studi di institusi pendidikan, memberikan gambaran
menyeluruh tentang prestasi akademik mahasiswa sepanjang
perkuliahannya. IPK merupakan salah satu prediktor kinerja

akademik yang_palifié pakan meskipun IPK dikaitkan

/8 ; ) o
s E‘WHATAMA | “i&\mﬁ\ nggi, prestasi belajar

sebagai berikut (Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2020).
a. Memuaskan : 2,75 — 3,00
b. Sangat Memuaskan : 3,01 — 3,50
c. Dengan Pujian : 3,51 - 4,00
2.1.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Akademik
Djamarah (2011, dalam Julianti, 2022) menyebutkan
beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi akademik, seperti:

a. Faktor Lingkungan
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Faktor lingkungan terbagi menjadi dua aspek: lingkungan alami
dan lingkungan sosial budaya. Kedua aspek ini memiliki dampak
yang cukup besar terhadap proses dan hasil belajar siswa.
Siswa hidup dan berinteraksi dalam lingkungan ini, membentuk
suatu ekosistem yang mempengaruhi perkembangan akademik

mereka.

b. Faktor Instrumental

v/
%%

9r90 7,

A

e UN

jawab untuk
sus kepada
Ani terkait erat
dan alat-

ﬂ
217 ﬂ :“ ohe aktor kunci
U \\‘

2mbelajaran dan

C.
1) Aspek fisiologis berkaitan dengan kondisi kesehatan
mahasiswa.
2) Aspek psikologis, meliputi :
a) Minat, adalah kecenderungan dan ketertarikan spontan
terhadap suatu hal atau kegiatan.

b) Kecerdasan dan intelegensi.
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c) Bakat, merupakan potensi alami yang dapat
meningkatkan peluang keberhasilan dalam bidang
tertentu.

d) Motivasi belajar, vyaitu dorongan internal yang
menggerakkan seseorang untuk mengejar ilmu.

e) Penguasaan kemampuan kognitif menjadi dasar dalam

penguasaan pengetahuan.

Selain fakig an sebelumnya, empati juga

-< 9&5 pEﬁ;ﬁ i akademik. Hubungan

...u.‘ "' q,." arkan pada Teori
2 T Daniel Goleman

ipatnya, individu

 HiHATAMA -

penting. PendidikK"p

“k@‘“ memahami peristiwva
guRaan empati di kelas berdampak
positif terhadap rasa kenyamanan dan keamanan siswa. Empati
juga memungkinkan seseorang untuk melihat “gambaran besar”
dan mengembangkan pemikiran kreatif. Mereka menganggap
bahwa hal ini mengarah pada kesediaan siswa untuk membuka diri
terhadap pembelajaran dan perolehan pengetahuan (Bezzina,
2022).

Empati dipercaya dapat meningkatkan kompetensi sosial dan

meningkatkan keterlibatan belajar seseorang. Para pelajar akan
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lebih memahami harapan orang tua mereka dan memiliki perasaan
yang lebih positif jika mereka dapat menempatkan dirinya di tempat
orang tua mereka. Selanjutnya, semua ide dan perasaan positif ini
akan mendorong komunikasi yang lebih baik dengan teman sebaya
dan pendidik, yang akan menghasilkan penyesuaian sekolah yang
lebih baik. Penyesuaian sekolah adalah kemampuan individu untuk
berpartisipasi dengan gembira dalam kegiatan akademik dan

mencapai keberh dalam konteks pembelajaran

(Qin et alg QP‘S p-EuP”f perti pada Gambar 2.3

gI9r9ssy, ‘.
'l’ 'o,’ 4

Positive
coping

Cognitive
empathy

(

emotional
empathy

Negative
coping

yang lebih tinggi nahasiswa menghadapi tekanan
akademik dan tantangan emosional dengan lebih baik, yang
meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar. Selain itu, empati
juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung dan
kolaboratif, yang berdampak positif pada hasil belajar. Secara
keseluruhan, empati memfasilitasi pencapaian akademik yang lebih
baik melalui mekanisme pengurangan burnout dan peningkatan

ketahanan mental mahasiswa (W. Wu et al., 2022).
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2.2 Hasil Penelitian Terdahulu
Tabel 2. 1 Hasil Penelitian Terdahulu
No | Penulis/Tahun | Judul Penelitian . Hasil Penelitian Persamaan/Perbedaan
‘DS PED.

An Investigation ‘r,,lﬂvll"‘ Persamaan Meneliti
On The dilakukan pada | hubungan empati dan
i@kteran UWI tahun | prestasi akademik pada
kelima tahun | mahasiswa kedokteran.

Empathy Lev 23 didapati
an antara empati | Perbedaan Subjek
] John et al., Performance Hasil | penelitian adalah
(2023) ara skor empati | Mahasiswa Departemen

Medical Stude
of Year Groups 1
to 5 From The
Faculty Of The
Medical
Sciences, UWI.

W17 {RS0.000)

bahwa skor empati yang lebih tinggi

ini menunjukkan

berkorelasi dengan skor kinerja

akademik yang lebih tinggi.

Imu Praklinis, Fakultas
IImu Kedokteran, UWI.
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A Survey on The

Hasil  penelitan  menunjukkan

Persamaan Meneliti

hubungan empati dan

Correlation bahwa terdapat korelasi positif . .
) | prestasi akademik.
_ between Student antara empati dan prestasi
Onwubiko, Librarians’ L g lai r = 0.79 d
ibrarians SS {adBhik dengan nilai r = 0, an
Emmanuel _ “p‘s pE’l\’]’ o _ _ _ Perbedaan Subjek
o Empathic .,ﬂ.?l""""“':?"p,‘¢ Artinya, hipotesis nol B
Chidiadi (2020) _ ‘= penelitian pada
Behavior and kuat bahwa N o
o penelitian ini adalah
signifikan _
. mahasiswa
akademik.
pustakawan.
tik menunjukkan | Persamaan Meneliti

Jain, Komal
(2021)

Personality o
Academic
Achievement
Among
Secondary
School Students

empuan adalah
mengindikasikan
elasi positif kecil. Pada siswa
laki-laki, 0.36,

menunjukkan positif

koefisiennya
korelasi
sedang. Sementara itu, pada siswa
0.16,

perempuan, koefisiennya

hubungan empati dan
prestasi akademik.
Perbedaan Subjek

pada penelitian ini
adalah siswa sekolah

menengah.

Universitas Pertahanan Republik Indonesia




22

menunjukkan korelasi positif kecil.
Ini berarti ada hubungan positif
antara empati dan prestasi

namun kekuatannya

AS PEP

_..ﬂl""'ll,i
| A4 -
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2.3 Kerangka Berpikir

Empati _ Variabel
~ diteliti

(Qin et al., 2022) (Bezzina, 2022)

Pengaturan

Perspektif
Emosi f P

(Qin et al., 2022)i (Bezzina, 2022) (Qin et al., 2022)

Adaptasi
Optimal

o Kesediaan Belajar
o 1 Kemampuan
Tugas Kognitif
e 1 Kreativitas

Prestasi
Akademik

Prestasi
Akademik

Level Empati <

Gambar 2. 5 Kerangka Konsep

24 Hipotesis Penelitian
Ho : Tidak adanya hubungan yang signifikan antara level empati
dengan prestasi akademik Mahasiswa Kedokteran Militer
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Ha : Adanya hubungan yang signifikan antara level empati dengan

prestasi akademik Mahasiswa Kedokteran Militer Universitas

Pertahanan Republik Indonesia.
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